METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Jalan Malioboro dan Jalan Ahmad Yani pada
bulan Juni - September 2008. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive
sampling yaitu cara penentuan yang disengaja yang didasarkan pada kriteria atau
tujuan tertentu. Pemilihan Jalan Malioboro dan Jalan Ahmad Yani sebagai lokasi
penelitian dilakukan karena daerah ini merupakan kawasan yang cukup sibuk
sebagai pusat perdagangan dan wisata belanja yang cukup terkenal serta menjadi
ikon wisata bagi Kota Yogyakarta, selain juga mempunyai tingkat lalulintas yang
cukup padat. Kondisi lalulintas yang padat membuat pengguna jalan tidak merasa
nyaman disamping tingkat polusi yang kemungkinan juga tinggi. Evaluasi
terhadap wilayah yang padat lalulintas diharapkan dapat memberikan solusi

terhadap kenvamanan pengguna jalan.

Metode Studi
Bahan vang digunakan dalam penelitian ini adalah peta kawasan dan hasil
survei yang dilakukan di kawasan tersebut. Survei dilakukan terhadap kondisi
fisik kawasan meliputi tata guna lahan dan iklim, dimensi jalan dan kondisi
tanaman (Tabel I).
Studi yang dilakukan bersifat deskriptif dengan menggunakan metode
survei. Proses evaluasi dalam penelitian ini dijabarkan dalam tiga tahap yaitu

pengumpulan data, analisis data dan perumusan rekomendasi.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan gambaran secara utuh
kondisi lokasi penelitian atau kondisi tapak. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara pengambilan data primer dan data sekunder. _

Data primer merupakan data yang diambil secara langsung dan lapangan

(pengamatan langsung di lapangan), dengan cara pengukuran, wawancara,
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sekunder merupakan data yang diperoleh melalui studi pustaka dan pengambilan
data dani sumber terkait, seperti Bapeda, Dinas Lingkungan Hidup, dan Dinas
Tata Kota Kota Yogyakarta.

Tabel 1. Jenis data penelitian

No. Jenis Data Parameter Bentuk Sumber Data
Data
1. PetaLokasidan - Sekunder BAPPEDA
Tata Guna
Lahan
2. Iklim » Suhu Udara Sekunder BAPPEDA
e Kelembaban Udara
¢ Curah Hujan
e Kecepatan Angin
3.  Dimenst Jalan e Lebar jalan Sekunder DPU
e Daerah milik jalan
e Lebar trotoar
4.  Vegetasi # Jenis tanaman Primer Dinas Tata
- e Bentuk tajuk Sekunder Kota, Survei
¢ Wama dan bentuk lapang
bunga, buah dan daun
5.  Aspek e Jarak tanam Primer Dinas Tata
Agronomis e Area penanaman Sekunder Kota, Survei
¢ Kondisi fisik tanaman lapang
6. Pemeliharaan e Penyiraman Primer Dinas Tata
e Penyiangan dan Sekunder Kota, Survei
pendangiran lapang
¢ Pemangkasan
¢ Pemupukan
e Pengendalian hama dan
penyakil

yang digunakan di sepanjang jalan kawas

Pengamatan dilakukan dengan cara menginventarisasi jenis-jenis tanaman

an studi (jalur tata hijau jalan). '
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Pengamatan aspek estetika dilakukan terhadap variasi jenis tanaman dan
penerapan unsur desain (garis, bentuk, ukuran) serta prinsip desain (pengulangan,
kontras dan keseimbanéan) dalam komposisi tanaman tepi jalan. Selain itu,
pengamatan aspek estetika juga dilakukan terhadap kekonsistenan bentuk, warna
dan tekstur tanaman serta kontinuitas penanaman.

Pengamatan aspek agronomis tanaman dilakukan terhadap penanganan
tanaman pasca tanam (pengelolaan tanaman yang dilakukan oleh instansi
setempat). Pengamatan tersebut meliputi: penyiraman, penyiangan, pendangiran,
pemangkasan, pemupukan, pengendalian hama-penyakit tanaman.

Sedangkan aspek fungsi yang diamati ditekankan pada fungsi tanaman
yang ditanam. Pengamatan aspek fungsi tanaman meliputi:

1. Pengarah 6. Penahan benturan
2. Pembatas 7. Penahan angin

3. Peneduh 8. Kontrol kesilavan
4. Pemberi identitas 9. Pemberi identitas

h

Pereduksi polusi

Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk melakukan penilaian terhadap masing-
masing aspek fungsi, estetika dan agronomis tanaman serta kemungkinan
pengembangan lain. Data dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan data
vang diperoleh (baik primer maupun sekunder) dengan standar dan dasar

penilaian untuk kriteria-kriteria yang telah ditetapkan (Tabel 2).

Tabel 2. Kriteria Penilaian Tanaman

Variabel | Kriteria Penilaian
A. Fungsi Tanaman
Pengarah 1. Perdu dengan ketinggian 3 — 6 m dan pohon dengan

ketinggian > 6 m.
2. Ditanam secara masala / berbaris
3. Jarak tanam rapat
4. Kontinyu
5. Berkesan rapi dan memudahkan orientasi




Pembatas
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. Tanaman tinggi, perdu atau semak > 1,5 m
. Massa daun padat

. Percabangan lentur

. Ditanam berbaris atau membentuk massa

Jarak tanam rapat (<3 m)

Peneduh
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. Pohon dengan tinggi sedang (tinggi < 15 m)

. Bentuk tajuk spreading, bulat, dome, uregular
. Tajuk bersinggungan

. Bermassa daun padat

. Percabangan 5 m di atas tanah

. Ditanam secara kontinyu / teratur

Pemberi identitas
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. Tanaman dengan ciri khas tertentu (sifat, warna,

bunga tajuk, aroma)

. Memiliki pola penanaman tertentu
. Tanaman yang memiliki nilai sejarah
. Tanaman asli daerah

Pereduksi polusi

b
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. Toleran terhadap polusi
. Terdiri dari beberapa lapis tanaman / terdapat

kombinasi pohon, perdu dan semak

. Jarak tanam rapat

. Bermassa daun padat

. Jumlah luas permukaan daun, cabang dan batang tinggi
. Struktur tepi daun kasar / bergerigi s bersisik / berbulu
. Batang dan cabang bertekstur kasar

. Memiliki zat perekat (getah, resin, dll}

Penghan benturan
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. Semak / perdu dengan ketinggian 1,5 m

. Batang / cabang lentur

. Percabangan padat

. Tajuk tidak menghalangi jarak pandang pengguna

jalan/rambu/utilitas

Penahan angin
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. Tanaman tinggi, perdu atau semak

. Tahan angin atau tidak mudah tumbang

. Massa daun padat

. Tidak berdaun besar

. Ditanam berbaris atau membentul-. massa
. Jarak tanam rapat (<3 m)

. Daun tidak mudah rontok




Kontrol kesilanan
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. Tanaman semak

. Ditanam rapat

. Ketinggian 1,5 m

. Bermassa daun padat / rimbun
. Berdaun sempit

Berbatang lunak

B. Estetika Tanaman

Pemilihan Tanaman
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. Bentuk tajuk dan percabangan menarik

. Ukuran skalatis

. Terdapat variasi warna (batang, daun, bnga, buah)
. Tekstur tanaman menarik

Pengaturan Tanaman
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. Memiliki kesatuan dengan adanya tema dalam penataan
. Terciptanya keseimbangan dari komosisi tanaman
. Terdapat perubahan wama/bentuk/tekstur minimal tiap

240 — 320 m untuk tiap kelompok tanaman

. Memiliki aksen/kontras/point interest
. Terdapat tanaman/pola tertentu yang dapat terekam

dengan baik

. Berkesan rapi dan memudahkan orientasi

C. Agronomis Tanaman

Jarak Tanam dan
Lokasi Penanaman
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Pohon disesuaikan dengan jenis tanaman yang akan
ditanam

2. Perdu Semak: rapat
3. Ground cover: merata
4. Area penanaman sesuai untuk tanaman
5. Terdapat zona perakaran yang cukup
Kondisi 1. Tidak terserang hama-penyakit
Pertumbuhan 2. Tinggi tanaman normal
3. Diameter batang normal
4. Percabangan optimal
5. Berbunga teratur/serempak
6. Warna daun normal
Pemeliharaan 1. Penyiraman dilakukan sesuai dengan kebutuhan
tanaman
2. Dilakukan penyiangan dan pendangiran secara teratur
3. Dilakukan pemangkasan secara teratur
4. Dilakukan pemupukan secara teratur
5. Dilakukan penyulaman secara teratur
6. Dilakukan pengendalian hama-penyakit tanaman secara
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Hasil pengisian kuesioner aspek fungsi dan estetika diterjemahkan dalam
bentuk persentase, sehingga dapat dilihat besaran nilai aspek yang dievaluast.
Sedangkan penilaian aspek agronomis tanaman dilakukan dengan pembobotan
at jelek), 2 (jelek), 3 (baik)

At Ee

enanaman dengan memberikan nilai 1 (san

ngan memberikan n angat
dan 4 (sangat baik), dengan catatan:

- Sangat baik: > 81 % kriteria terpenuhi

- Baik: 61 — 80 % kriteria terpenuhi

- Buruk: 41 - 60 % kriteria terpenuhi

- Sangat buruk: <40 % kriteria terpenuhi

Perumusan Rekomendasi

Perummusan rekomendasi dilakukan untuk memberikan rekomendast
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